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ABSTRAK

Siswa SMA membutuhkan keterampilan kerjasama untuk memaksimalkan proses
belajar maupun berorganisasi di luar sekolah. Salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan dalam kerjasama adalah empati. Berdasarkan tinjauan literatur
dan penggalian data di lapangan, kemampuan kerjasama siswa SMA yang dirasa
masih kurang terkait dengan empati. Oleh karena itu dalam program pengabdian
masyarakat kali ini akan dilaksanakan kegiatan pelatihan untuk membangun
kemampuan kerjasama dengan fokus pada pengembangan empati. Pelatihan
yang dilakukan akan memberikan pengalaman dan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh wawasan serta mempraktekan langsung keterampilan yang dapat
membangun empati dan kerjasama. Peserta kegiatan ini adalah 20 siswa SMA di
Bandar Lampung. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan empati dalam
diri siswa sebagai salah satu aspek penting dalam keterampilan kerjasama. Hal
ini terlihat dari adanya perubahan perilaku peserta sesuai dengan target yang
ditetapkan di setiap sesi pelatihan. Kegiatan pengabdian seperti ini dapat di
lakukan secara rutin pada cakupan peserta yang lebih luas. Materi pelatihan juga
dapat dimaksimalkan pada keterampilan lain yang juga dibutuhkan peserta untuk
mengembangkan kerjasama, mengingat pentingnya keterampilan kerjasama
untuk dimililiki siswa SMA.

Kata kunci: Empati, Kerjasama, Pelatihan, Siswa SMA

ABSTRACT

High school students need teamwork skills to maximize the learning process and
to organize outside of school. One important aspect that needs to be developed
in teamwork is empathy. Based on the literature review and data collection in
the field, the teamwork ability that still lact in high school is empathy.
Therefore, in thin community service program, training activities will be carried
out to build empathy in teamwork skills. The training will provide experience
and opportunities for students to gain insight and practice skills that can build
empathy and teamwork. The participants of this activity were 20 high school
students in Bandar Lampung. Based on the implementation of the training
program, it can be concluded that the training is effective in improving empathy
in students as an important aspect of teamwork skills. This can be seen from the
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changes in participant behavior in accordance with the target set in each
training session. Activities like this can be carried out routinely for a wider range
of participants to develop teamwork skills, given the importance of teamwork
skills for high school students.

Keywords: Empathy, Teamwork, High School Students, Training

1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mendidik siswa memiliki
kemampuan akademik yang baik, namun juga harus membangun aspek
afektif pada diri siswa, diantaranya membangun karakter yang percaya diri,
terampil dalam berhubungan dengan orang lain, mampu memecahkan
masalah, dan lain-lain. Kemampuan-kemampuan ini penting dimiliki siswa
karena merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia kerja.
Salah satu keterampilan yang juga penting dimiliki adalah kerjasama.
Kerjasama merupakan aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok orang yang
memiliki pandangan berbeda namun saling membantu untuk mencapai
tujuan yang sama (Kusuma, 2018; Pratiwi et al., 2018). Bekerjasama
menurut (Wulandari et al., 2015) adalah kemampuan mau bekerjasama
dengan kelompok. Kemampuan mau bekerjasama artinya dapat diajak dalam
menyelesaikan sesuatu (kegiatan) secara bersama dalam suatu kelompok.
Eisenberg (2002) menuliskan bahwa bekerjasama merupakan kemampuan
bekerja bersama menyelesaikan suatu tugas dengan orang lain. Dalam proses
bekerjasama, anak dilatih untuk dapat menekan kepribadian individual dan
mengutamakan kepentingan kelompok.Kerjasama penting untuk dimiliki
karena dapat membuat pekerjaan menjadi selesai dalam waktu yang lebih
cepat dengan hasil yang lebih baik (Nurnawati et al., 2012).

Kemampuan kerjasama siswa SMA perlu dikembangkan sejak dini,
sehingga ia terbiasa untuk memahami tanggungjawabnya di dalam
kelompok, mau membantu anggota kelompok lain yang kesulitan, serta
bersedia berkorban demi mencapai tujuan kelompok. Kemampuan ini sangat
dibutuhkan bagi siswa SMA untuk menjalani pendidikan yang lebih tinggi di
universitas maupun di dunia kerja. Literatur sebelumnya juga menjelaskan
bahwa siswa yang banyak belajar dalam kerjasama kelompok ditemukan
memiliki lebih banyak wawasan dan keterampilan sosial yang menunjangnya
untuk bersaing di tengah masyarakat global (Diana, 2016; Mahanal, 2017).

Mengingat pentingnya siswa memiliki kemampuan kerjasama, pada
kenyataannya sangat disayangkan bahwa masih banyak siswa yang belum
memiliki kemampuan kerjasama yang baik. Hasil penelitian sebelumnya
menemukan bahwa siswa SMA rata-rata memperoleh nilai kemampuan
kerjasama yang tergolong rendah (Fathimatuzzahrah, 2020). Lebih lanjut
hasil penelitian lain menemukan bahwa banyak siswa bermasalah dalam
bekerjasama, dimana kurang terlihat adanya aktivitas saling membantu dan
memotivasi, kerjasama kelompok didominasi oleh siswa yang dominan dan
siswa yang pasif kurang memberikan kontribusi (Ningrum et al., 2018).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama perlu mendapat
perhatian dan penanganan yang serius agar dapat dikembangkan lebih
maksimal pada diri siswa.

Berdasarkan paparan diatas dapat dikatakan bahwa keterampilan
kerjasama merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki dan
dikembangkan sejak dini pada siswa SMA. Siswa yang mempu bekerjasama
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akan lebih maksimal dalam proses pembelajaran baik dari sisi akademik
maupun non akademik. Selain itu, kemampuan kerjasama juga dibutuhkan
siswa pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan pada karir yang akan
dijalaninya nanti. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini akan dirancang pelatihan yang dapat mengembangkan kemampuan
kerjasama pada siswa SMA.

2. MASALAH

Sebelum pelatihan dilaksanakan, terlebih dahulu penulis melakukan
analisis kebutuhan pada siswa SMA untuk mengetahui aspek yang masih
rendah dan kurang dimiliki oleh siswa SMA terkait kemampuan kerjasama.
Hal ini dilakukan agar pelatihan yang dilakukanlebih fokus, spesifik, dan
tepat sasaran.

Kemampuan kerjasama terdiri dari beberapa aspek, yaitu hubungan
interpersonal, kemampuan bersosialisasi, keseimbangan menilai diri dan
orang lain, kepedulian sosial, penerimaan orang lain terhadap diri, dan
penerimaan diri terhadap orang lain (Frey, Fisher, & Everlove, 2009).
Berdasarkan aspek-aspek tersebut dilakukan penggalian informasi dan data
menggunakan metode wawancara dan penyebaran angket untuk mengetahui
aspek yang masih perlu dikembangkan pada diri siswa terkait keterampilan
kerjasama. Penggalian data dilakukan pada 35 siswa SMA di Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil penyebaran angket diketahui bahwa kepedulian sosial
adalah aspek yang paling tinggi ada pada diri responden sedangkan
penerimaan diri terhadap orang lain menjadi aspek yang paling rendah
dimiliki oleh responden. Selain itu berdasakan hasil wawancara juga
ditemukan bahwa sebagian besar responden sudah mampu membangun
hubungan interpersonal dan bersosialisasi. Mereka juga mampu menerima
diri dan memiliki kepedulian sosial terhadap lingkungan. Namun demikian,
mereka masih kesulitan untuk menerima perbedaan pendapat, ide dan
kritikan dari orang lain. Mereka mengalami kesulitan dalam memposisikan
diri mereka pada pikiran dan perasaan yang dirasakan orang lain.

Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut, penulis melihat masalah
kerjasama yang perlu dikembangkan berkaitan dengan kemampuan siswa
SMA dalam berempati dengan pikiran dan perasaan orang lain. Oleh karena
itu, dalam program pengabdian masyarakat kali ini akan fokus pada
pengembangan empati pada siswa SMA di Bandar Lampung melalui kegiatan
pelatihan. Empati merupakan salah satu keterampilan dasar yang
mendukung individu untuk melakukan perilaku prososial (Sukma et al.,
2014). Empati yang dikembangkan dengan baik akan membangun kepedulian
sosial pada siswa (Tiyas, 2017). Dengan demikian diharapkan dapat turut
meningkatkan kemampuan kerjasama yang dibutuhkan dalam pendidikan
tinggi maupun dunia kerja nantinya.

3. KAJIAN PUSTAKA
Kerjasama
Kerjasama digolongkan sebagai salah satu bentuk perilaku menolong
(prosocial behavior) sehingga dalam kerjasama terdapat aktivitas saling
membantu antara individu satu dengan yang lainnya. Kerjasama merupakan
kegiatan dimana sekelompok orang saling beriteraksi dan bekerja bersama
untuk mencapai tujuan yang sama, dimana pencapaian tujuan tersebut akan

3048



WIS [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
VPR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 5 NOMOR 9 SEPTEMBER 2022] HAL 3046-3055

memberikan kepuasan dan penghargaan dari lingkungan (Paramita, 2003).
Kemampuan bekerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri
sendiri untuk memenuhi kepentingannya (Prabandari & Fidesrinur, 2021).
Menurut Julia (2017) kemampuan bekerjasama adalah kegiatan atau usaha
yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama dan
menumbuhkan ikatan batin diantara teman lainnya tidak hanya teman
karibnya saja. Kemampuan kerjasama memiliki beberapa aspek (Frey,
Fisher, Everlove, 2009), antara lain:
1. Hubungan interpersonal, yaitu hubungan antar individu yang ditandai
dengan penerimaan antara individu satu terhadap individu lainnya
2. Kemampuan bersosialisasi, yaitu kemampuan individu dalam
berhubungan dengan orang lain untuk menyampaikan ide, gagasan,
dan perasaan kepada orang lain
3. Keseimbangan menilai diri sendiri dan orang lain, yaitu kemampuan
individu untuk memberikan penilaian yang seimbang baik untuk orang
lain maupun terhadap diri sendiri
4. Kepedulian sosial, yaitu kesediaan individu membantu orang lain
5. Penerimaan orang lain terhadap diri, yaitu keyakinan individu akan
sejauh mana orang lain menerima dirinya
6. Penerimaan diri terhadap orang lain, yaitu kemampuan individu
menerima ide, pemikiran, dan perasaan orang lain.

Empati

Empati adalah kemampuan individu untuk menempatkan dirinya pada
diri orang lain, dimana individu mampu memahami perasaan orang lain tanpa
ikut terlarut pada emosi yang dirasakan orang lain tersebut (Indriasari,
2016). Menurut Borba (dalam Annisa & Anggia, 2016), setiap individu
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam berempati. Empati secara
alami muncul sejak bayi, akan tetapi belum dijamin dengan pasti bahwa
kemampuan empati tersebut akan terus menerus berkembang dengan baik.
Kemampuan untuk berempati masih dapat dikembangkan atau
ditingkatkanEmpati memiliki dua dimensi, vyaitu kognitif dan
emosi(Lawrence et al., 2004). Dimensi kognitif mengacu pada kemampuan
untuk melihat kondisi mental orang lain, sedangkan dimensi emosi mengacu
pada respon emosi individu terhadap emosi orang lain. Manifestasi empati
dalam bentuk perilaku selain muncul dalam perilaku menolong juga muncul
dalam perilaku kerjasama.

Orang yang memiliki empati akan menunjukkan karakteristik antara
lain mampu mengetahui apa yang dirasakan orang lain, biasanya memiliki
kecerdasan emosi yang baik karena kemampuan mengenali emosi yang telah
berkembang baik, peka terhadap bahasa tubuh karena biasanya merupakan
ekspresi emosi, dan mampu mengambil perilaku konkret dalam berempati
dengan permasalahan orang lain (Dewi et al., 2014).

4, METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk pelatihan berbasis
experiential learning dimana setiap sesi pelatihan mencakup 4 siklus
pembelajaran dalam experiential learning, yaitu concrete experience
(aktivasi kesiapan belajar dan pengetahuan peserta melalui aktivitas atau
pengalaman belajar), reflective observation (evaluasi pengalaman belajar
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untuk memperoleh insight pembelajaran), abstract conceptualization
(pembentukan pengetahuan baru melalui kegiatan ceramah dan disuksi),
active experimentation (menerapkan pengetahuan baru pada situasi nyata)
(Kolb, 2014). Dengan pendekatan tersebut, peserta pelatihan diharapkan
dapat betul-betul mencapai perubahan perilaku tidak hanya dalam bentuk
kognitif, namun juga afektif dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Sebelum melakukan kegiatan ini, terdapat beberapa persiapan yang
perlu dilakukan antara lain analisis kebutuhan pelatihan, persiapan
pembuatan modul pelatihan empati dan alat ukur pre dan post test. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan bulan November 2021 di Universitas Malahayati.
Peserta kegiatan adalah siswa SMA kelas 10 dan 11 dari berbagai SMA di
Bandar Lampung berjumlah 20 orang.

Kegiatan pelatihan ini berlangsung dalam 5 sesi, yaitu sesi pengantar,
sesi empati, sesi mendengar aktif, dan sesi menghargai orang lain, dan sesi
penutup. Tahap pelaksanaan dari tiap sesi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Susunan Kegiatan Pelatihan

No Sesi Tujuan Waktu Kegiatan
Pembukaan
Ice Breaking
Peserta menumbuhkan (Games)
kesiapan untuk .
1 Sesi menjalankan pelatihan 09.00- Debrief
Pengantar dengan terlibat aktif 10.30 Pre test
g;allaakrzklgenglatan yang Harapan dan
Kekhawatiran
Kesepakatan
Bersama

Pengisian kuesioner
untuk menilai empati

Debrief

Peserta menyadari dan
memahami pentingnya  10.30-
memiliki rasa empati di  11.40

2 Sesi Empati
Materi empati

dalam diri i i
Diskusi kelompok
kecil
Permainan
komunikasi
Sesi Peserta mengetahui i i
3 Mendengar cara mendengar aktif ~ 13.00-  Diskusi
AKtif s yang dapat digunakan  13.50  paprief
untuk pembelajaran i
Materi mendengar
aktif
Sesi Peserta mampu Ice breaking
. menemu kenali cara- 13.50-
4  Menghargai . Role play
0 ; cara menghargai 15.20
rang lain N . )
penilaian orang lain Debrief
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Materi menghargai
orang lain

Diskusi

5

Peserta mampu Post test
. mengambil kgsmpular} 15.20- Pengisian kuesioner
Sesi penutup dan pembelajaran dari 15.30  evaluasi pelatihan
kegiatan pelatihan yang ’ P
diikuti Penutupan

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar. Peserta

cukup aktif dan antusias mengikuti setiap sesi pelatihan. Tidak ada
kendala yang berarti selama pelatihan berlangsung. Analisis kuantitatif
dilakukan untuk melihat perubahan perilaku peserta sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan. Hal ini diketahui dari membandingkan hasil pre dan
post test yang sudah dikerjakan peserta. Uji yang dilakukan adalah uji
paired sample t test. Berikut adalah hasil analisis yang telah dilakukan:

Tabel 2 Hasil Uji Paired Simple T Test

Mean t df Sig. (2 tailed)
Pre test 6.35
2.422 19 .000
Post test 8.08

Berdasarkan hasil uji paired sample t test ditemukan perbedaan

rata-rata empati yang signifikan sebelum dan sesudan pelatihan
diberikan (t(19)= 2.422, p= .000). Lebih lanjut, berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui bahwa rata-rata post test lebih besar dari pre test
sehingga dapat dikatakan ada kenaikan rata rata skor empati yang
signifikan sebagai hasil dari pelatihan yang diberikan.

Selain analisis kuantitatif, juga dilakukan analisis kualitatif untuk

melihat perubahan perilaku peserta pada setiap sesi pelatihan yang
dilakukan. Pada sesi pengantar peserta cukup antusias dengan kegiatan
yang dilakukan. Mereka juga mampu mengikuti setiap kegiatan dengan
baik, yaitu pada kegiatan permainan maupun diskusi kelas. Tujuan dari
sesi ini juga tercapai karena peserta mampu menyampaikan harapan dan
kekhawatiran mereka terkait pelatihan yang akan dilaksanakan serta
mencapai kesepakatan bersama tentang regulasi pelaksanaan pelatihan.
Hal ini menunjukkan peserta sudah siap mengikuti kegiatan pelatihan.

Pada sesi empati, peserta mampu mengevaluasi empati yang

selama ini telah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga
cukup fokus dalam mendengarkan materi dan mampu menyampaikan
hambatan yang mereka rasakan dalam berempati serta rencana tindakan
yang akan dilakukan untuk meningkatkan empati setelah pelatihan
dilakukan.

Pada sesi mendengar aktif, peserta mampu mengikuti kegiatan

permainan dengan baik. Saat debrief mereka juga mampu memperoleh
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insight terkait permainan komunikasi yang dilakukan untuk mengajarkan
tentang mendengar aktif. Di akhir sesi, ketika diminta oleh fasilitator
untuk sharing pengalaman dan pemahaman, peserta juga mampu
menyampaikan cara-cara yang efektif untuk mendengar aktif sesuai
dengan materi yang sudah dipaparkan.

Pada sesi menghargai orang lain, ada beberapa peserta yang

mengalami kendala saat kegiatan roleplay, karena memiliki karakter yang
cenderung pemalu. Melihat tersebut, fasilitator mengatur kembali
pembagian kelompok agar peserta yang pemalu dan pasif tidak tergabung
dalam kelompok yang sama. Setelah itu, kegiatan role play berjalan
dengan lancar. Setelah kegiatan roleplay, peserta mampu memahami
tujuan kegiatan roleplay yaitu agar peserta merasakan bagaimana berada
dalam situasi dimana orang lain tidak menghargai mereka. Mereka juga
secara tidak langsung mengevaluasi hambatan dalam diri ketika harus
menghargai orang lain. Setelah pemberian materi, peserta mampu
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya terkait cara menghargai
orang lain.

Pada sesi terakhir, yaitu sesi penutup dengan panduan fasilitator,

peserta mampu menyimpulkan kembali hal-hal yang didapat dari sesi-sesi
pelatihan sebelumnya. Setelah itu, dilakukan post test dan evaluasi
terhadap proses pelatihan. Hasil analisis evaluasi terhadap proses
pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Analisis Hasil Evaluasi Proses Pelatihan

Aspek evaluasi Rata rata
Penerapan pelatihan 4.00
Pelaksanaan yang menarik 4.62
Ilmu yang bermanfaat 4.62
Penyampaian materi yang baik 3.92
Peningkatan partisipasi peserta 3.92
Kekurangan pelatihan 1.85

Tabel diatas menjelaskan gambaran rata-rata skor jawaban

responden dari enam aspek evaluasi yang diajukan. Masing-masing aspek
diukur dengan 1 pertanyaan, dan responden diminta memilih satu pilihan
jawaban yang sesuai dengan keadaan responden. Berdasarkan tabel di
atas dapat dilihat bahwa aspek penerapan pelatihan, pelaksanaan yang
menarik, ilmu yang bermanfaat, penyampaian materi yang baik, serta
peningkatan partisipasi pelatihan dinilai cukup baik oleh peserta karena
memperoleh rata-rata di atas 3. Hal ini berarti bahwa setelah mengikuti
pelatihan, peserta merasa pelatihan dapat diterapkan dikehidupan sehari
hari, pelatihan dilaksanakan secara menarik, peserta mendapat
pengetahuan baru yang dapat diterapkan dikehidupan sehari hari,
fasilitator telah menyampaikan materi dengan baik, serta fasilitator dinilai
mampu meningkatkan keaktifan peserta selama pelatihan berlangsung.
Untuk aspek aspek kekurangan pelatihan diperoleh rata-rata sebesar 1.85
yang tergolong rendah menunjukkan bahwa menurut peserta pelatihan
telah dilaksanakan dengan baik dan tidak ada kekurangan yang berarti.

Analisis terhadapat nilai rata-rata ini juga konsisten dengan hasil

evaluasi secara kualitatif. Berdasarkan jawaban responden dari 4 aitem
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pertanyaan yang diajukan tentang perasaan mengikuti pelatihan,
manfaat yang diperoleh dari pelatihan, hal yang dirasa kurang
bermanfaat dari pelatihan, dan hal yang perlu ditingkatkan dalam
pelatihan, dapat ditarik kesimpulan, sebagian besar peserta merasa
senang mengikuti pelatihan, memperoleh manfaat yaitu dapat
menghargai orang lain dan memahami tentang empati, serta merasa tidak
ada hal yang kurang bermanfaat serta perlu ditingkatkan dalam pelatihan
ini. Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang dilakukan
cukup berhasil.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, pelatihan ini
dikatakan berhasil dalam meningkatkan empati siswa SMA sebagai bagian
dari kemampuan bekerjasama. Peserta menunjukkan perubahan perilaku
sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditargetkan pada setiap sesi.
Kegiatan pengabdian seperti ini dapat di lakukan secara rutin pada
cakupan peserta yang lebih luas. Materi pelatihan juga dapat
dimaksimalkan pada keterampilan lain yang juga dibutuhkan peserta
untuk mengembangkan kerjasama, mengingat pentingnya keterampilan
kerjasama untuk dimililiki siswa SMA.
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